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19 Daerah Dimonitor Ketat

JAKARTA (KR) - Menteri Kesehatan (Menkes) Budi Gunadi
Sadikin mengatakan, Pemerintah terus memantau perkembangan
kasus Covid-19 di seluruh daerah di Tanah Air. Hal ini untuk
memastikan tidak terjadi lonjakan kasus terutama menjelang Natal

dan tahun baru mendatang.

"Kami mengamati situasi pandemi di
seluruh kabupaten/kota di Indonesia,
semuanya masih baik, jadi kita tidak
perlu khawatir, tapi kita memonitor
yang memiliki potensi ada kenaikan
(kasus)," kata Menkes mengenai
Evaluasi Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM), di
Jakarta, Selasa (23/11).

Dijelaskannya, berdasarkan pan-
tauan, terdapat sejumlah kota yang
mengalami kenaikan kasus konfir-
masi meskipun masih dalam jumlah
yang relatif kecil serta positivity rate
dan keterisian tempat tidur di rumah
sakit yang masih rendah, seperti di
Fakfak, Purbalingga, dan Lampung
Utara.

"Kita mengikuti daerah-daerah ini
agar jangan sampai kita terlambat
kalau nanti ada kenaikan. Kurang
lebih ada 19 daerah yang kita monitor
secara ketat, kita surveilans secara ke-

Langsung..........

Pemerintah, lanjut Yedi, bertekad terus
meningkatkan daya saing industri manu-
faktur nasional agar lebih produktif dan
kompetitif di pasar domestik maupun inter-
nasional. "Kementerian Perindustrian telah
menetapkan kebijakan pengembangan
SDM Industri dalam Keputusan Menteri
Perindustrian No 1009/2021 tentang pe-
ngembangan vokasi industri bertaraf glob-
al menuju Corporate University, mewujud-
kan Indonesia sebagai negara industri
tangguh," tegasnya.

Turut hadir Kepala Pusat Pengem-
bangan Pendidikan Vokasi Industri, Restu
Yuni Widayati dan Tenaga Ahli BPSDMI
Mujiono. "Sekolah Vokasi Industri seperti
SMTI ini berdiri sesuai permintaan dan
siap bersaing/bekerja dalam pembelajaran
dengan dual sistem yaitu belajar teori dan
bisa menjalin kerjasama dengan banyak
perusahaan kunci utama sekolah kejuru-
an," ucap Restu Yuni Widayati.

Restu juga mengapresiasi SMK SMTI
Yogyakarta yang meraih prestasi mem-
banggakan di Tahun 2021 dengan men-
duduki Peringkat ke-2 Nasional SMK ber-
dasarkan Nilai Ujian Tulis Berbasis
Komputer (UTBK) oleh Lembaga Tes
Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT). "Me-
nunjukkan lulusan SMK SMTI Yogyakarta
mampu bersaing dengan SMK lain dalam

Memuliakan Guru.. ..

Profesi guru memang harus dimuli-
akan. Bukan semata-mata karena maun-
ya guru, melainkan karena tugas mu-
lianya untuk mendidik dan mengajar
mengemban sebagian amanah yang se-
harusnya menjadi tugas dan tanggung
jawab orangtua. Mendidik dan mengajar
adalah amanah yang mutlak menjadi tu-
gas dan tanggung jawab orangtua.
Karena keterbatasannya, sebagian tugas
dan tanggung jawab orangtua dalam
mendidik dan mengajar diserahkan kepa-

tat karena ada kenaikan kasus,
walaupun masih kecil, lebih dari dua
minggu," ujarnya.

Menkes menambahkan, pihaknya ju-
ga memantau pelaksanaan tracing dan
testing di setiap daerah sehingga dapat
melakukan langkah perbaikan jika
masih terdapat kekurangan. Testing
harus dilakukan terhadap kontak erat
hasil dari tracing. Namun, Budi meng-
ungkapkan, di daerah yang mengalami
kenaikan kasus terpantau disiplin
dalam tracing dan testing kontak erat
sudah mengalami penurunan.

"Karena itu, kita mengimbau semua
pimpinan daerah, bupati, walikota agar
selalu meningkatkan dan menjaga disi-
plin tracing dan juga testingnya. Ini sa-
ngat penting untuk bisa mencegah
adanya gelombang baru," tandasnya.

Selain memantau perkembangan
penanganan Covid-19 di seluruh da-
erah, Pemerintah juga memantau per-

bidang akademik meskipun kurikulumnya
dirancang untuk menyiapkan bekerja," je-
lasnya.

Sementara Kepala SMK-SMTI Yog-
yakarta Rr Ening Kaekasiwi ST MP dalam
laporannya menyebutkan dari 275 Wi-
sudawan, dari kompetensi keahlian Kimia
Industri 121 orang, Kimia Analisis 93
orang, dan Teknik Mekatronika 61 orang.
"Mereka telah mengikuti Ujian Sekolah, Uji
Kompetensi, lulus untuk semua mata pela-
jaran yang tercantum pada struktur pro-
gram kurikulum yang berlaku dan mempu-
nyai kepribadian minimal baik," jelasnya

Selain memperoleh ijazah, lulusan juga
memperoleh Sertifikat Kompetensi dari
BNSP. "Terdapat 3 klaster skema sertifikasi
untuk Kimia Industri dan 6 klaster skema
sertifikasi untuk Kimia Analisis di LSP P1
SMK SMTI Yogyakarta dengan tingkat
kelulusan 94,83 persen," jelasnya.

Disebutkan Sertifikat Internasional diper-
oleh dari Vapro Belanda untuk Operator
Vapro A dan B (Kompetensi Keahlian
Kimia Industri) dengan kelulusan 60,33
persen, Level Ill (Kompetensi Keahlian
Kimia Analisis) dengan kelulusan 96,77
persen serta Level 1 Siemens Mechatronic
Systems Certification Program (Kom-
petensi Keahlian Teknik Mekatronika) de-
ngan kelulusan 76,67 persen. "Juga ke-

dalam menggarap nilai-nilai inti keguruan
terhadap calon guru dan guru muda ini
dalam tiga dasa warsa terakhir mulai
mengendur sejalan dengan dihapuskan-
nya Sekolah Pendidikan Guru (SPG).
Nilai inti keguruan adalah seperangkat
keyakinan individu guru yang menuntun
sikap dan perilaku dalam kehidupan se-
hari-hari berkait dengan tugasnya dalam
mendidik dan mengajar. Sejatinya nilai inti
keguruan adalah karakter baik yang ada
dalam diri setiap manusia, yang men-

kembangan kasus di luar negeri serta
mengintensifkan pelaksanaan genome
sequencing untuk mendeteksi dan
mencegah penyebaran varian baru
virus Korona di Indonesia. "Semua ge-
rakan atau kejadian kasus di negara-
negara luar negeri ini kita pelajari de-
ngan ketat, kita awasi dengan ketat
dan kita laporkan ke Bapak Presiden
agar membuat kita tetap waspada ter-
utama di masa Natal dan tahun baru
(Nataru) ini," ujar Menkes.

Menko Perekonomian Airlangga
Hartarto menyatakan, penerapan PP-
KM di luar Jawa-Bali dilanjutkan sela-
ma dua minggu, 23 November hingga 6
Desember 2021. Pada periode ini,
Pemerintah memasukkan indikator ca-
paian vaksinasi sebagai parameter pe-
nentuan level PPKM di kabupaten/ko-
ta. Daerah dengan vaksinasi dosis per-
tama di bawah 50 persen dinaikkan se-
banyak 1 level PPKM.

"Khusus di luar Jawa-Bali dilakukan
perpanjangan 23 November-6 De-
sember untuk dua minggu, dengan
penerapan dilihat dari dosis vaksinasi,
yang kurang dari 50 persen dinaikkan
1level PPKM," kata Airlangga. (Sim)-f
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mampuan bahasa Inggris," jelasnya
menyebutkan tahun ini persentase lulusan
yang terserap meningkat.

Lebih lanjut Ening menjelaskan di masa
pandemi keterlibatan siswa SMK SMTI
Yogyakarta dari kompetensi keahlian
Kimia Industri dan Teknik Mekatronika
dalam perakitan GeNose C-19 (Alat pen-
deteksi Covid-19) adalah bukti bahwa
kompetensi siswa sebagai produk hasil
belajar di sekolah ini sudah link and match
dengan kebutuhan industri. "Desain
kurikulum, guru yang kompeten, didukung
sarana prasarana yang sesuai kebutuhan
industri, mampu memberi kepercayaan
dan pengakuan dari industri kepada SMK
SMTI Yogyakarta. Dengan pengala-
man.dalam merakit GeNose C-19, lulusan
dengan mudah dapat diterima bekerja.
Suatu kebanggaan pula bagi siswa dan
sekolah karena turut berkontribusi pada
negara dalam penanganan Covid-19,"
ujamya.

Ditegaskan SMK SMTI menjalankan
amanat dari BPSDMI Kementerian Per-
industrian Rl yaitu Menjadi Penye—leng-
gara Pendidikan Kejuruan Industri yang
Excellence dan Bertaraf Internasional.
"Untuk mewujudkan BPSDMI sebagai
Corporate University Kementerian Per-
industrian," tegasnya. (Vin)-d
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dibangun melalui rekonstruksi dan trans-
formasi nilai-nilai inti setiap individu guru
dan calon guru yang diyakini dan dijun-
jung tinggi. Inilah kemudian sebab muncul
anggapan masyarakat bahwa guru
adalah teladan masyarakat yang sikap
dan perilakunya menjadi panutan, digugu
lan ditiru.

Pengetahuan, pemahaman, penghay-
atan, dan pengamalan nilai-nilai inti kegu-
ruan inilah yang harus kembali diko-
kohkuatkan untuk para guru dan calon

Daihatsu All New Xenia HadJr di Yogya

YOGYA (KR) - Astra
Daihatsu Yogyakarta melun-
curkan The Next Level All
New Xenia di Atrium
Ambarrukmo Plaza (Am-
plaz) Yogyakarta, Selasa
(23/11). Peluncuran ini un-
tuk lebih mengenalkan All
New Xenia kepada masyara-
kat Yogyakarta dan seki-
tarnya. Masyarakat bisa me-
lihat dan merasakan lang-
sung All New Xenia di
Amplaz, 23-29 November
2021.

Agung B Hartanto, Ke-
pala Cabang Astra Daihatsu
Yogyakarta (Jalan
Mataram) dan Kebumen
mengatakan, All New Xania
memiliki fitur-fitur baru
yang fresh, mulai tampilan
yang futuristik, keamanan
spesial tertinggi dan perta-
ma di kelasnya, teknologi
terkini dan harga ter-
jangkau. "All New Xenia ini
benar-benar totaly baru dan
fresh. Sesuai taglinenya,
Xenia Sahabat Keluarga,
sasaran kami adalah seg-
men keluarga, terutama
keluarga muda, mapan,"
terang Agung.

Dijelaskan Agung, All
New Xenia merupakan ge-
nerasi ketiga yang mene-
rapkan platform berbasis
Daihatsu New Global
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Peluncuran All New Xenia di Amplaz Yogyakarta.

Architecture (DNGA), plat-
form terbaru Daihatsu
yang dikembangkan de-
ngan konsep kualitas ting-
gi serta memperhatikan
hingga ke detail terkecil
seperti ukuran, berat, har-
ga, dan waktu, untuk
menghasilkan kendaraan
yang lebih efisien.

Sebagai kendaraan Low
MPYV tujuh penumpang, All
New Xenia hadir dengan
dua pilihan mesin 1.3L dan
1.5L berteknologi NR-VE
Dual VVT4, serta transmisi
CVT, membuat All New
Xenia memiliki performa
bertenaga, responsif, aksel-
erasi yang halus, dan efisien-
si bahan bakar lebih baik.
"Untuk informasi harga, da-
pat mengunjungi langsung

wiraniaga kami di Dealer
Astra Daihatsu Magu-
woharjo, Astra Daihatsu
Jalan Magelang, Astra
Daihatsu Jalan Sutoyo, dan
Astra Daihatsu Jalan Ma-
taram," kata Agung.

Dalam hal keselamatan,
All New Xenia dilengkapi fi-
tur keamanan spesial ter-
tinggi dan pertama di kelas-
nya, yaitu  Daihatsu
Advances Safety Assist
(ASA). Juga berbagai fitur
keselamatan lainnya seperti
Antilock Brake System
(ABS) dan Electronic Bra-
keforce Distribution (EBD),
Hill Start Assist (HSA),
Vehicle Stability Control

(VSC), Emergency Stop
Signal (ESS), dan Dual
Airbag. (Dev)-f
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Ganjar menegaskan pihaknya terus melaku-
kan improvement agar aplikasi ini bisa lebih baik
dari sekarang. Tapi niatan dari inovasi ini adalah
bagaimana inovasi menyelesaikan persoalan
yang ada di setiap sektor dan subsektor di Jawa

Tengah.

Program Jateng Gayeng Mbangun Omah
Bareng ini juga memfasilitasi pembangunan
rumah warga miskin, yakni lewat program Tuku
Lemah Oleh Omah. Pemprov Jateng memfasil-
itasi pembelian tanah melalui kredit mikro BPR
BKK' Jawa Tengah. Pemprov juga memfasilitasi
pembentukan Kelompok Masyarakat (Pok-
mas) untuk penyiapan pembangunan rumah,
dan memfasilitasi pembangunan rumah melalui
bantuan sosial stimulan rumah sederhana se-

hat.

Menurut Gubernur, tujuan program ini untuk
mengurangi angka backlog rumah di Jawa
Tengah dengan sasaran masyarakat Miskin
non bankable yang tidak memiliki rumah. Pro-

gram ini diwujudkan dalam bentuk bantuan so-

sial stimulan pembangunan rumah bagi keluar-
ga miskin yang belum memiliki rumah dengan
tipe-36 sebagai syarat luasan rumah layak hu-
ni. Besaran bantuan senilai Rp 35.000.000
berupa struktur ruspin dan arsitektural.
Pelaksanaan pembangunan rumah baru
melalui program ini untuk tahun 2021 dilakukan
di enam kabupaten/kota, yaitu Kabupaten
Cilacap, Brebes, Kendal, Purbalingga, Jepara
dan Kota Magelang.

(Bdi)d
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Apabila ditemukan maka
akan segera ada tindakan
yang jelas dari pihak-pihak
terkait untuk menentukan
langkah agar penularan ti-
dak meluas. Sehingga
adanya klaster Covid-19
seperti yang beberapa wak-
tu lalu ditemukan di sekolah
tidak terulang,"kata Wakil
Ketua PGRI DIY, Sudarto
SPd MT di Yogyakarta,
Selasa (23/11).

Sudarto  mengatakan,
meski tes acak sudah di-
lakukan di sekolah, namun
upaya itu harus diimbangi
komitmen bersama, baik
dari guru, siswa maupun

Bagian (Kabag) Humas Biro
Umum, Humas dan
Protokol (UHP) Setda DIY
Ditya Nanaryo Aji mela-
porkan kasus konfirmasi
positif harian Covid-19 di
DIY bertambah 15 kasus
sehingga total 156.492 ka-
sus pada Selasa (23/11).
Rerata kasus positif harian
mencapai 0,15 persen de-
ngan jumlah kasus aktif
mencapai 408 kasus.
"Kasus terkonfirmasi
positif Covid-19 di DIY cen-
derung masih berfluktuasi.
Riwayat sementara kasus
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terkonfirmasi Covid-19 se-
banyak 15 kasus tersebut
semuanya berasal dari trac-
ing kontak positif," ujamya.
Ditya mengatakan angka
kesembuhan masih bertam-
bah sebanyak 22 kasus de-
ngan demikian total kasus
kesembuhan di DIY menca-
pai 150.821 kasus. Se-
mentara itu, kasus pasien
meninggal dunia akibat
Covid-19 di DIY dilaporkan
tidak ada penambahan ka-
sus sehingga total kasus
meninggal tetap 5.263 ka-
sus. (Jon/Ria)-f
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ma seperti periode-periode ujian
sebelumnya, selalu ada 2 kelom-

minasi mereka untuk mencapai
nilai yang baik. Dan kelompok ini

tentunya mahasiswa yang malas
ke kampus, tidak melakukan

Hanif Al Fatta, MKom

Dekan Fakultas llmu Komputer
Universitas
AMIKOM Yogyakarta

MINGGU ini di kampus, saya
dijadwalkan untuk menjadi tim
penguji mahasiswa untuk me-
nempuh ujian pendadaran untuk
skrispi yang mereka susun. Sa-

pok di ujung depan dan ujung be-
lakang. Ujung depan adalah ma-
hasiswa yang mampu menyele-
saikan masa studi tepat waktu,
dengan waktu penulisan skripsi
yang singkat dan proses dan
hasil ujian pendadaran yang
sangat memuaskan. Diujung
yang lain, betul sekali, maha-
siswa yang sudah dikejar-kejar
masa studi yang sudah hampir
habis, dengan masa pembimbi-
ngan skripsi yang panjang, dan
proses ujian yang penuh drama.
Banyak hal yang bisa kita pelajari
dari mahasiswa kelompok per-
tama. Kerja keras mereka, dedi-
kasi mereka pada target yang
sudah ditetapkan, dan deter-

sangat pantas untuk menyan-
dang gelar cum laude ketika nanti
wisuda.

Ketika saya ketemu kelompok
yang kedua, kelompok maha-
siswa yang sering diberi gelar
kehormatan mahasiswa “keme-
lut", saya jadi berpikir apakah ha-
rus seburuk itu ya? Apakah tidak
ada behind the scene dari ke-
lompok mahasiswa ini yang me-
narik untuk digali dan siapa tahu
diambil manfaat, dijadikan sum-
ber pembelajaran kehidupan?

Ada beberapa kategori untuk
mahasiswa kelompok lulus lama
ini, pertama " mahasiswa salah
jalan” dalam arti negatif. Apa itu,

kegiatan produktif, terseret main
game online dan sebangsanya,
kehilangan motivasi kuliah kare-
na masalah cinta, keluarga dan
lain-lain. Dari kelompok ini ba-
nyak sekali hal yang bisa kita
pelajari, ketika pada titik tertentu
walaupun harus merangkak, me-
nggelinding, tertatih-tatih akhir-
nya mereka sampai pada tujuan
final studi mereka yaitu ujian
skripsi. Kita bisa belajar bagai-
mana mereka mengalahkan
ketakutan mereka untuk bertemu
dosen pembimbing, mengalah-
kan ketakutan mereka untuk
menghadapi pertanyaan dosen
penguiji yang sebagian besar sulit
mereka jawab dengan baik. Kita

bisa belajar bagaimana mereka
berbesar hati ketika ada komen-
ar " kamu ngapain aja kok baru
ujian sekarang?". Merekalah
orang-orang yang mengamalkan
sebuah pepatah “ di dalam keta-
kutan muncul keberanian sejati".

Kelompok mahasiswa lulus la-
ma kedua, adalah “ mahasiswa
salah jalan” dalam arti positif. Di
dalam kelompok ini adalah
mahasiswa yang harus nyambi
bekerja, di café, di counter HP,
driver gojek dan sebangsanya
yang menyita wakiu sekaligus
tenaga mereka, karena hanya
dengan itu mereka bisa membi-
ayai kuliah dan diri mereka sen-
diri. Disini juga mahasiswa yang
terlalu sibuk mengkader adik-

adik tingkat mereka di himpunan
mahasiswa, atau unit kegiatan
mahasiswa sehingga walaupun
masa kerja mereka sudah habis,
hati mereka tidak bisa move-on
dari organisasi yang membe-
sarkan mereka. Disini juga
berkumpul mahasiswa yang
berjuang membangun startup,
memulai bisnis dari nol,
membuktikan bahwa mereka
bisa memiliki bisnis mandiri, jatuh
bangun karena modal dang
pengalaman terbatas. Dari sini
kita bisa belajar, bahwa untuk
meraih yang kita cintai, kadang-
kadang kita harus mengorbankan
terlebih dahulu beberapa hal. Kita
juga belajar bahwa kesulitan
keuangan bukan halangan untuk
menempuh pendidikan yang

Creative Economy Park

lebih tinggi. Kita juga belajar
bahwa esensi menjadi manusia
terpelajar adalah memberi ke-
manfaatan untuk orang lain di-
atas kepentingan kita sendiri.

Ketika nanti wisuda, bisa jadi
mahasiswa yang paling bahagia
adalah mahasiswa yang menda-
pat predikat best of the best. Na-
mun diujung kursi yang lain yang
tertawa terakhir adalah maha-
siswa-mahasiswa yang lulus “te-
pat pada waktunya". Yang berju-
ang dan berproses dengan dra-
ma dan cerita yang justru sulit di-
lupakan, yang pantang menye-
rah sampai pada kata akhir,
lulus.***



